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INTISARI

PT Bintang Indokarya Gemilang merupakan perusahaan manufaktur yang
bergerak di bidang alas kaki. berdin pada tahun 2015 dan memproduksi sepatu
dengan brand internasional yaitu Adidas. Peursahaan ini berlokasi di J
Cendrawasth KM. 20, Sawah, Ladang, Kecamatan Tanjung, Kabupaten Brebes.
52254, Jawa Tengah. Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengidentifikasi,
faktor penvebab, dan menemukan solusi dari permasalahan pada proses laminating
komponen guarter material sywihetic dan mon woven sepatu Adidas terrex. Metode
pengumpulan data vang digunakan adalah PDCA (Plan Do Check Action} teknik
observasi, tekmik wawancara, tekmik dokumentasi, dan tekmk studi pustaka.
Kendala permasalahan yang dihadapi perusahann adafoh pada proses laminating
material yang menyebabkan terjadinya permasalahan pada material symtheric dan
mon woven sepatu Adidas terrex. Dan permiasalaban ini, dapat membual proses
produksi selanjuinyn tidak berjalan dengan mestinya dan dapal merugikan bagi
pihak perusahaan. Untuk itu perfu adamya perbaikan dan proses produksi tersebut.
Proses laminating material tekstil, dimulai dar proses persiapan matenal. control
S0P dan 54 Laminating, proses penempelan, conditioning dan terakhir adalah
pengecakan hasil oleh tim C. Alat vang digunakan untuk menentukan faktor
penyebab masalah menggunekan diagram tulang ikan, Faktor penyebab masalah
yang paling berpengaruh adalah tidak adanya trial matenial baru, kurang jelasnya
SOP dan 34 Lammating pada proses produksi. Usulan perbaikan masalah untuk
mengurangi defeer pada proses laminating material synthesic dan non woven sepatu
Adidas terrex adalah melakukan briefing setiap harinya agar mengetahui kegiatan
yang akan dilakukan, melakukan trial terhadap material baru bersama tim terkait,
pemberian serta penjelasan SOP dan 54 laminating secara rinci. Sertn melakukan
beberapa opsi percobaan material baru sebanyak lima opsi dan mendapatkan hasil
berhasil pada opsi nomor lima lalu dilanjutkan tindakan implementasi pada tahap
produksi dalam kapasitas besar sesuai dengan hasil percobaan dan tidak ditermukan
defect pada proses laminating material setelah melewati proses condlitioning selama
24 jam.

Kata Kunei : Sepatu, Quarfer, Laminating, Simehetic, Now woven, Percobaan.
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ABSTRACT

PT Bintang Indokarya Gemilang is a manufacturing company engaged in
footwear, established in 2015 and produces shoes with the miernational brand
Adidas. This company is located al J. Cendrawasih KM. 20, Sawah, Ladang,
Tanjung District, Brebes Regency, 52254, Central Java. The purpose of this final
project is to identify, causal factors, and find solutions 1o problems in the laminating
process of synthetic and non woven quarter material components of Adidas Terrex
shoes. The data collection method used 1= PDCA (Plan Do Check Action)
observation techniques, interview techniques, documentation techniques. and
literature study technigues, The constraints faced by the company are in the
laminating process of materials that cause problems i synthetic and non waven
materials of Adidss Terrex shoes. From this problem. it can make the next
production process not run property and can be detrimental to the company. For
that, it is necessary to improve the production process. The textile material
laminating process, starting from the material preparation process, SOP and 54
Laminating control, the sticking process, conditioning and finally the results
checking by the (QC team. The tool used to determine the factors causing the
problem uses a fishbone diagrmm. The miost influential factors causing the problem
are the absence of new material trials, the lack of clarity of SOP and 84 Laminating
in the production process. The proposed problem improvement to reduce defects in
the synthetic and pon woven material laminating process of Adidas Terrex shoes is
to conduct a briefing every day to find out the activities to be carried out, conduct
trials on new materials with the relevant team, provide and explain SOP and 54
laminating in detail. And do several new material trial oplions as many as five
options and gel sueeessful results on option number five then continue with the
implementation action al the production stage in large eapacity sccording to the
results of the experiment and no defects were found in the material laminating
process after going through the conditioning process for 24 hours.

Keywords: Shoes, Quorter, Laminating, Synthetic, Non woven, Experiment.



BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era saat ini, industri monufaktur memopakan salah satu sektor
industn yang mengalami perkembangan sangat pesat. Fenomena mi terjadi
di berbagai negara termasuk Indonesia. Indoresia adalah salah satu negara
berkembang yang berpotensi menjadi negara maju dalam beberapa tahun
kedepan, oleh karema itu perkembangan industri monufaktur sangat
diharapkan untuk membantu terciptanya kemajuan ekonomi nasional.
Industri manufaktur merupakon contoh sektor industri yang mengalami
perkembangan yang sanpgat pesal. salah satu contohnya pada saat imi adalah
pada industn alas kaki. Berdasarkan data yang dilansir oleh World
Footwear Yearbook dinlis tahun 2023, pade whun 2022 Indonesia
merupakan eksportir alas kaki terbesar ketiga di dunia setelah China dan
Vietnam. Kuantitas ekspor produk alas kaki Indonesia mencapai angka 427
juia pasang atau 5.3 % dar total produk alas kaki vang diekspor di selurub
dunia.

Perkembangon industri Indonesia bisa dilihat sekitar lima tahun
terakhir di provinsi Jawa Tengah menjadi pusat perkembangan industri alas
kaki. banyak perusahaan besar dengan merek temama seperti Adidas, New
Balance, Mike, Under Armour gencar memperluas cakupannya. Hal ini

dikarenakan pemenntah Jawa Tengah ingin menaikkan perkembangan



ekonomi serta menjadikan provinsi Jawa Tengah sebagai tombak industri
nasional, sehingga pemerintah terus bekerjasama dengan pihak terkait untuk
mewujudkan hal tersebut. Menunit Pradana Indraputra selaku Staf Khusus
Kementerian Investasi'BKPM, yvang dilansir oleh tirto.id pada tahun 2022,
banyaknya relokasi pabmk di Jawa Tengah tidak lepas dari berbagm
kemudahan skses investssi yang ada di provinsi tersebut, tidak semua
kepala doersh mempunya sikap sama untuk mendukung investasi,
khususnya dalam hal perizinan usaha.

Namun dibalik itu juga ada beberapa kendals vang harus ditangani
oleh pelaku industri serta pihak pemerintah vaitu dikarenakan Jawa Tengah
masih belum cukup memiliki pekerja yang mempunyai ketersmpilan
khususnya di industri alas kaki karena perkembangan mesin yang digunakan
dalam proses produksi alas kaki semakin canggih dan cepat. teknologi vang
digunakan juga mengalami kemajuan untuk menmgkatkan proses produksi
dalem setiap harinya, sehingga dibarapkan nantinya kemampuan sumber
daya manusia dapat berjalan selaras dengan perkembangan indusin yvang
ada.

Proses pembuatan alas kaki juga harus memperhatikam beberapa
aspek untuk dapat memenuhi apa yang diinginkan oleh konsumen. Menjaga
kualitas merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan karena hal ini
merupakan tuntutan besar bagi pelaku industri untuk selalu menjaga kualitas
produk yang mereka hasilkan karena hal imi merupakan faktor penentu

dalam membawa keberhasilan suatu industri. Produk alas kaki yang



berkualitas tentunya dihasilkan melalui proses yang sesual dengan standar
yang berlaku di dalam perusahzan tersebut meliputi proses perencznaan,
pembuatan pola, laminating, persiapan, pemotongan material, proses jahit
proses assembiling, proses finfching, hingga proses distribusi produk ke
konsumen.

PT Bintang Indokarya Gemilang merupakan perusahaan manufakiur
pada bidang alas kaki wvang didinkan pada tohun 2015 berlokasi di
Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah, merupakan salah satu perusahaan
yang bergabung dengan £P Group bersama PT Panorub Industri yang
memproduksi alas kaki dengan merek Adidas. Melalai proses yang sesuai
dengan standur perusahaan diharapkon produk yang dihasilkan memiliki
kualitss yang tinggi. Hal ini dikaremakan produk yang dibasilkan PT
Bintang Indokarya Gemilang akan didistribusikan ke berbagai negara.

Berdasarkan hasil pengamatan vang didapat selama melaksanakan
kegiatan magang dual svsiem di PT Bintang indokarya Gemilang dan bulan
NMovember 2023 hingga bulan Mei 2024 pada divisi Black Bax/ BPFC
{Bonding Process Flow Chary) dan departemen laminating peneliti
menemukan beberapa defect material setelah proses laminating seperti
wrinkle (kerutan), shrinkage (penyusutan), migraiion colour (perubahan
warna) pada material dan apen bonding (lem tidak merekat) di keduoa sisi
material pada proses laminating material. Komponen sepatu memiliki jenis
material yang berbeda setizp modelnya proses laminating material perlu

diperhatikan oleh perusahaan karena dalam proses ini dibutuhkan ketelitian



dan kecermatan operator karena banyaknya berbagai jenis material menjadi
pertimbangan bagi perusahaan untuk menetukan setiap proses yang akan
dilakukan.

Beberapa faktor yang menyebabkan muterial defecr setelah proses
laminating seperti subu mesin pada saat digunakan tidak sesuai prosedur,
jenis chemical vang digunakan, jenis material yang berbeda, proses pada
sant laminating dan beberapa  faktor Iminnya. Kecacaton  produk
membutuhkan waktu vang lama untuk melakukan perbaikan, proses
laminating material merupakan salah satu proses’ penting dalam produksi
sepatu karena proses inl menentukan apakah sebuah material dapat sesuai
dengan kualitas untuk dipotong dan dijadikan komponen sepatu.

Kendala ini harus mendapatkan perhatian khusus dan segem
dilakukan perbatkan, karena apabila diabaikan secara terus menerus akan
mengakibatkan kerugian bagi pithak perusahasn karena dapat membuat
tahap proses produksi selanjutnya yaitu persiopan pemotongan komponen
sepatu tidak berjalan sesuai dengan jadwal yang ditentukan.

Berdasarkan permasalahan sertn pengamatan yang telsh pereliti
laakukan pada divisi Alackbor dan depariemen laminating yang membahas
mengenal kecacatan pada proses laminating komponen sepatu dari berbagai
jenis material, maka peneliti tertarik untuk mempelajari tentang “Upaya
Mengatasi Defeer Pada Proses Laminating Komponen Quarter Material
Svnthetic dan Now Wowven Sepata Adidas Terrex di PT Bintang Indokarya

Gemilang™,



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dan penelitian vang digunakan dalam tugas

akhir ini, sebagai berikut :

e

Permasalahan apa saja yang terjadi pada proses laminating komponen
quarter material synthetic dan non woven sepatu Adidas temex di PT
Bintang Indokarya Gemilang?

Faktor apa saja yong menyebabkan terjadinya defect pada proses
laminating komponen guarter material sywrhetic dan mon woven sepatu
Adidas terrex di PT Bintang Indokarya Gemilang?

Bagaimana soelusi yang dilakukan untuk mengatasi terjadinya defect
pada proses laminating komponen guarier matenal syneheiic dan non

woven sepatu Adidas terrex di PT Bintang Indokarya Gemilang?,

C. Tujoan Tugas Akhir

Berdasarkan permasalahan penelitian tersebut, maka tujuan dan tugas

akhir ini sebagai berikut :

b

Mengidentifiknsi permasalahan spa saja yang terjadi pada proses
laminating komponen guarter material syarhetic dan mon woven sepatu
Adidas terrex di PT Bintang Indokarya Gemilang

Mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya defect pada
proses laminating komponen guarter material symthedic dan mon woven
sepatu Adidas terrex di PT Bintang Indokarya Gemilang.

Menemukan saran atau solusi vang dapat dilmplementasikan  untuk

meminimalisir terjadinya permasalahan defect pada proses laminating



komponen guarter material syedtheric dan won woven sepatu Adidas

terrex di PT Bintang Indokarya Gemalang.

D Manfaat Tugas Akhir
|. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk menambah sk secara praktik dan teori serta
menerapkan pengetahuan tentang industri manufaktur terutama pada
produk alas kaki secara langsung dan mengetahui cara mengendalikan
suatu permasalahon secara objektif dan struktural dengan metode yang
sudah ditentukan,
2. Bagi Perusahaan
Diharapkan PT Bintang Indekarya Gemilang dopat menjadikon
tugas skhir ini sebagai saran. masukan, atau pertimbangan mengenai
solusi untuk melakukan perbaikan vang dapat  menyelesatkan
permasalahin defecs terutama pada proses laminating material sehingga
dopat meningkatkan kuoalitas produk dan mengorangl kerugian yang
diatami oleh perusahasn.
3. Bagi llmu Pengetahuan
Sebagai sorana referensi bagi masyarakat. mahasiswa Politekmk
ATK Yogyakarta, civitas akademik yang memiliki hubungan dengan

permasalahan yang dibahas vaitu mengenai laminating material.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Alas Kakl

Alas kaki merupakan perpadusn dari berbagai komponen vang
terdiri dari berbagal material laly dirancang khusus dengan tujuan untuk
melindungi kaki dan ancaman bendsz tajam yvang dapat melukal. Namun
seiring berkembangnya zaman dan teknologi kegunaan alas kaki semakin
beragam seperti penunjang kegiatan sehari hari dan juga sebagai fashion.

Menurut Walford dalam Al Farisyi (2021). menjelaskan alas kaki
pada dasarnya adalah penemuan kebutuhan untuk melindungi kaki kita dari
elemen. Namun selamu berabad-abad dan di hampir setiap budaya, alas kaki
telah mengambil bentuk yang sangat berbeda serta lebih dari sekadar

perlindungon alas kaki di duma,

B. Sepatu

Menurut Basuki dalam Pratama (2019), menjelaskan bahwa sepatu
adalah pakaisn untuk kaki. sedangkan kaki adalah anggota badan yang
hidup dan bergerak demgan bentuk vang asimetris pads struktur dan
gerakannya. Gerakan kaki adalah gerakan vang komplek dari banyak tulang
yang saling berhubungan. Oleh karena itu dalam membuat sepatu tidak
boleh sembarangan, harus mengikoti anatomi kaki dan aturan-aturan secara
ilmizah serta teknologi tertentu, sehingga hasil sepatu yang diperoleh dapat

tepat dan sesuai serta nyaman dipakai pada kaki.

7



Menurut Blaxland dalam Al Farisyi (2021), sepatu merupakan alas
kaki vang banyak digunakan manusia dalam kesehariannyn. Dengan tujuan
awal untuk melindungi kaki. sepatu kini berkembang menjadi salah satu
produk fashion dengan berbagai macam pilthan baik untuk pria. wanita anak

anak maupun orang dewasa,

Sepatu Ouidoor

Sepatu outdoor odaloh sepatu yang dironcang khusus untuk kegiatan
diluar ruangan atau biasn disebut dengan advenfure, contohnya seperti
mendaki gunung, berpetualang di huton, menyusuri sumgai dan lain
sebogainyn. Sepatu outdeor memiliki sifat material yang kuat terhadap
segala medan. Oleh karenn itu sepatu outdoor memiliki karaktenstik
tersendiri dalam segi desain dan fungsi,
Baglan Atasan Sepatu (Shoe Upper)

Menurut Basuki dalam Puspitasari (2019), menjelaskan bagian
atasan sepatu adalah kumpulan komponen sepatu yang menutup seluruh
bagian atas dan samping kaki. Komponen—komponen ini menjadi tujuan
ulama dalam mendesain dan membunt pola sepatu. Bagian stasan sepatu
merupakan satu unit vang terdiri dan beberapa komponen dengan berbagai

bentuk dessin yang dirakit menjadi satu.



E. Komponen-komponen Bagian Atas Sepatu

L.

Komponen bagian atas sepatu secara umum, sebagai berikut :

.

Vamg adalah komponen sepatu bagian depan yang dimulai dari
tumpuan lidah sampai pada bagian ujung depan (toe). menyebar ke
samping berbatasan dengan kedua ujung quarter.

Ouarter adalah komponen sepate bagian samping dan belakang
vang dimulai dar bagian ujung yang berbatasan demgan vamp
samipal dengan bagian tumit, terdin stas guarter owt {samping luar)
dan geectrter in (samping dalam).

Tire cap atan roe pip adalah komponen sepatu bagian ujung yang
merupakan komponen yang berdin sendiri terlepas dari vomp dan
half vamp.

Tongue (lidah) adalah komponen bagisn afas sepatu yang
disambungkan pada bagian lengkung tengah dan sebuah vamp atau
menjadi satu bagian utuh dengan vemp. Bentuknya harus cukup
lebar dan dipat melindungi kaki dan gesekan tali sepatu. Gunanya
adalah menahan masuknya bends osing ke dalam sepatu. Di
samping itu fongue dapat pula berfungsi sebagai suatu varnasi
desain pads bagian vamp.

Back piece merupokan komponen sepatu bagian belakang atau
tumit yang mempunyai fungsi untuk memperkuat sambungan

antara dua guarter.
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f. Countersfoxing adalah komponen sejenis back piece vang berfungsi
juza sebagai pengual guarter yang dipasang pada bagian samping
belakang guarter.

g Liming (pelapis) macam-macam /ining vang dipasanghkan pada
komponen sepatu adalah guarter lining dan vamp lining, pada
umumnya lapis gearfer dipasang di bagian di bawah facing (mata
ayam), Sedangkan untuk lapis vamp dipasang pada seluruh bagian
Ve,

b Tongue lining adalah komponen bagian wpper sepatu yang melapisi

lidah pada bagian dalam.

F. Bagian Bawah Sepatu {Shoe Botfom)

Menurot Basuki dalam Puspitasari (2019), menjelaskan bahwa
bagian bawah sepatu adalah menunjukkan keseluruhan bagian bawah sepatu
untuk vang melindungi dan menjadi alas telapak kaki, termasuk juga
variasi-variasi bentuk komponen yang sda. dan bentuk konstruksinya.
Bagian bawah terdiri dari beberapa komponen sepatu yang dimkit menjadi
satu terkecuali pada bagian hak (tumit), apabila terpisah dun sol luamya.
Bagian imi adalah bagian yang benar-benar mendapat tekanan dar berat
tubuh. Oleh karena itu bahan-bahan yang digunakan harus lebih tebal dan

kuat, berbeda denpan bahuan untuk bagian atas vang lebih tipis.
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. Material Sepatn
Menurut Callister & Willisam dalam Rizqy (2021), menjelaskan
material adalah sesustw yang disusun atau dibuat oleh bahan. Menurut
Mulyadi dalam Rizqy (2021), pengertian material adalah bahan baku vang
diolah perusahaan indusiri dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor atau
pengolahan yang dilakukan sendiri. Dan beberapa pengertian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa material adalah sebagai beberapa bahan yang
dijedikan untuk membust susty produk atse barang jadi vang lebih
bermanfaat. Menurut Sastradivja (2021), Berikut adatah beberapa jenis
bahan yang sering digunakan dalam pembuatan sepatu:
1. Kuolit Fulf Grain
Kulit yvang berada pada hagian luar adalah jenis kulit terbatk dengan
pernukaan fuar yang sempuma, sering juga disebut Top Grain.
2. Swede
Permukasn bertekstur dun berbulu kasar disebut swede stau banyak
vang menyebut bludru, merupakan bahan yvang terbumt dari kulit, tapi
vang difinishing seperti bukan permukamn dan kulit, melainkan bagian
belakang dari kulit tersebut. Dapat juga digunakan pada bagian outsole.
3. Kulit Nubwck
Bahan ini mirip dengan kulit swede, hanyn saja teksturnya lebih
kasar. Perbedaannya ada pada tahap finishing dari proses penyamakan
kulit. Wamanya juga bermacam-macam umumnys digunakan untuk

bahan sepatu casial, serta kombinasi pada sepatu boor.
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. Kulit Sintetik

Bahan ini banyak sekali dipakai untuk pembuatan sepatu. karena
harganya relatif lebih murah. Bahan ini banyak dipakai untuk berbagai
model sepatu. baik untuk dewasa mawpun anak-anak. Contoh dari bahan

ini adalah kulit imitasi, PVC, PU, dan lain-lain.

. Denim

Bahan ini merupakan salah satu bahan vang sering dipakai untuk
pembuntan sepatu karena bahan ini relatif koat, bisa dicuci dan tahan

lama.

. Canvas

Bohan canvas adalah salah satu bahan vang digunakan untuk
membuat sepatu, bahan ini memiliki tekstur kasar seperti kain katun dan
memiliki serat kain. Contohnya adalah sepatu merek convers dan

sejenisny.

. Karet! Rubber

Karet terbuat dari lateks cair hasil pengolahan dari getah karet.
Bahan ini ymumnya dipakai untuk pembuatan sele. heels, cushioning.
profective foctwear, dan sepatu wanita. Bahan karek ini cenderung

lentur, tahan air, dan tahan lama,

. Karet Sol Lembaran

Selain sol sepatu buatan pabrik ada juga sol yang berbentuk
lembaran. Karet sol ini biasa digunakan untuk sol bagion luar. hampir

sama kegunaannya dengan sol yang sudah jadi dan fiber.
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9. Fiber

Bahan ini sering digunakan untuk alas sepatu yang paing bawah

bagian #eel, sama seperti sol sepatu.
10, Kain Keras

Kain keras sangat bervarasi ketebalannya, bahan yang dipakm
umumnya dan serat kapas dan campuran polyester kapas. Kain keras
binsanya ada pada bagian depan dan belakang dalam sepatu. fungsinya
untuk melapisi sepatu bagian dalam agar lebih kuat dan bentuk sepatu
tetap terjaga.

L1, Texen dan Uniffex

Bahan ini merupakan bagian sebagni alteratif selain kain keras.
Texon dan Uniflex merupakan nama merk bahan kertas tebal yang
digunakan sebagai insele dalem pembuatan sepatu,

12. Laken (Kain Tipis)

Laken berbentuk kain tipis seperti wool yang juga digunskan untuk
melapisi sepatu bagian dalam dan untuk menambah kenyamanan pakai.
Laken ads dus mracam yaitu laken luardan laken dalam. Selain untuk
bahan sepatu, laken juga bisa digunakan untuk bahan tas.

13, Mesh

Mesh adalah jenis material yang dicinkan oleh tampilannya yang
seperti jaring. Mesh sendiri dapat terbuat dari serat katun maupun serat
sintetis  vang dirajut atau  dianyam. Penggunaan bshan  mesh

menguntungkan karena dapat menjadi ventilasi.
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Oleh karena ity motenial yang menggunakan mesh tidak mudah
kotor dan bau. Meskipun tipis, material mesk imi cenderung kuat dan

tahan lama dikarenakan oleh serot-serat yang terjalin kuat.

H. Material Synthetic

Menurut Eiger (2023), material svwehetic adalah bahan buatan yang
memiliki tampilan seperti bahan yang berssal don serat alami. Meskipun
menyerupal, bahan ini tidak dibuat dari bakan alam yang asli. Biasanya terbuat
darnt bahan polimer seperti poliester. nylon. aknlik, poliuretan, atan
polikarbonat. Contohnys adalah bahan kulit sintetis yang dibuat sedemikian
rupa sehingga memiliki tampilan vang mirip seperti kulit ash. Bahon sintetis
banyuk digunakan dalam pembuntan produk pakaion dan aksesoris. Bahan
sintetis sengaja dibuat menyerupa serat alomi dengan kamaktenstik yang telah
dimodifikasi. Beberapa jemis bahan sintetis bahkan memiliki ketahanan yvang
baik terhadap air, sehingga banvak digunikon untuk produk sutdoor seperti jas
hrupan. sepatu gunung, dan jaket waterproof. Memiliki banyak varian kain yang
dopat digunakan sebagai behan baku produksi tekstl.

L. Material Non Woven
Menurut Qumiawati (2021), material pemwoven adalah struktur
yang pada umumnya terdiri dari kumpolan atou jaringan seral, yang
disambung secara acak atau sistematis dengan cara mekanis, kinvawi, atau
cara lain. Umumnya jaringan rorwoven dan pembuatannya melibatkan

pembentukan filamen atau serat dan menempatkan filamen atau serat



tersebut pada alat pengangkut fearrier) sedemikian rupa sehingga
menyebabkan filamen atou serat tumpang tindih atau terjerat.

Tabel.| Perbedaan Material

Material

Svarhetic Non Waoven

Terbeat dan partikel poliester yang | Terbuat dan partikel poliester yang
dirajut seperti bahan tirsan tidak dirajul namun diproses secara

kiminwi melaln mesin

Teksturmya seperti bahan asli Teksturnya tipis hiasanya

digunakan sebagai bahan tambahan
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J. Laminating
Laminating adalah proses penggabunpgan dari dua atau lebih lapisan
material mentah vang digabungkan menggunakan chemical dengan bantuan
mesin yang menghasilkan tekanan dan panas untuk menciptakan material
jadi yang sizp untuk dijadikon sebush komponen sepatu. Menurut
Rahmawati (2013). cooting adalah pelapisan bahan kemasan dengan
berbagai macam bahan seperti resin, plastik dan wax dengan tujuan sebagni
pelindung dun dekorasi. Sedangkan laminasi adalah kombinasi dan 2 atau
lebih lapisan kertas, foil dan kain digabungkan denpgan bantuan perekat
dengan menggunakan panas atau tekanan.
Macam-macam mesin laminating material vaitu:
a. Bianji, mesin ini digunakan apsbila proses laminating material
digabungkan dengan menggunakan jenis stiker SA (seff adhesive).
Mesin im menggunakan standar suhu 80°C-100°C dalam proses

produksinya.

Gambar |. Mesin Bianji
{Sumber: PT Bintang Indokarva Gemilang, 2024)
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b. Untamer. mesin ini digunakan apabila dua material digabungkan

dengan chemical hotmelt fitm. Mesin ini menggunakan standar subu

proses produksinya.

LT PP
LT
Fr

140°C -150°C dalam

Gambar 2. Mesin Untamer
{Sumber: PT Bintang Indokarya Gemilang. 2024)

c. Youngworld, mesin ini digunakan apabila sebuash matenial
digabungkan menggunakan chemical jenis water bosed. Mesin ini
mengounakan standar  suhu  120°C  -130°C  dalam  proses

produksinya,

-

=1 ] E%}_;;F:

157 Wi s
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Gambar 3. Mesin Youngworld
{Sumber: PT Bintang Indokarva Gemilang, 2024)

d. Yessing, mesin ini digunakan apabila sebuah material digabungkan

menggunakan chemical jenis solvent based. Mesin ini menggunakan

standar suhu 80°C -100°C dalam proses produksinya.
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Gambar 4. Mesin Yessing
{Sumber: PT Bintang Indokarya Gemilang, 2024)

. Kualltas

Kualitas merupakan salah sato foktor penento keberhasilan suatu
perusahaan, hal ini dikarenakan kualitas aadalah hal terpenting yang dupat
miempengarthi minat konsumen lerhadap suatu produk, kualitas juga dapat
menentukan pasar serta harga jual suatu produk.

Menurut Geoetch dan Davis  dalam Ekoamindive (2014),
menjelaskan bahwa kialitas adalah suatu kondisi dinamis yang berkaitan
dengan produk, pelayanan, orang, proses, dan lingkungan yang memenuhi
atau melebili apa yang diharapkan.

Menurut  Kotler & Amstrong  dalam  Marawis.  (2018),
mendefinisikan kualitas produk sebagai kemampuan dar sebuah produk
dalam memperagakan fungsinya, termasuk  keseluruhan durabilitas,
reliabilitzs, ketepatan, kemudahan pengoperasian, dan reparasi produk juga
atribut produk lainnya

Lovelock dan Wright dalam Ibrakim (20019), mendefinisikan bahwa
kepuasan adalah reaksi seseorang pasca pembelian sebuah produk atau

kondisi emosional yang ditunjukkan berupa kemarahan, ketidakpuasan,
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netralitas. kegembiraan dan kesenangan. Sehingga dspat disimpulkan
bahwa kepuasan pelangoan vaitu situasi kognitif pembeli yang berhubungan
dengan kesepadansn atsu ketidaksepadanan dari hasil yang diperoleh

dengan dibandingkan pengorbanan vang telah dilakukan,

. Defect (eacat)

Cocat  datau  defect dalam produk  atau  materinl  adslah
ketidoksesunian produk dan segi ketentusn kualitas yvang sudah ditetapkan
oleh perusahaan. Cacat juga merupakan salah satu hal yang tidak diinginkan
oleh pelaku industri, maka dari itu cacat produk harus diatasi dan dicari
solusi permasalahannya secepat mungkin guna menghindan kerugian dalam
jongka woktu yong panjang. Menurut KBBI dalam Mirswati (2020),
menjelaskan produk adalah barang atau jasa yang dibuat atau ditambah
nilainya dalam proses produksi dan menjadi hasil akhir dani proses
produksi tersebut. Tim kerja penyusunan naskah akademis badan hukum
nasional departemen RI merumuskan pengertian produk  yang cacat
sebagai produk yang tidak dapal memenuhi tujuan pembuatannya baik
karens kesengajaan, atau kelupsan dolam proses produksinya maupun
disebabkan hal hal yang terjadi dalam pemasarannva, atau tidak
menyediakan syarat keamanan bagi manusia atau harta benda mereka dalam
proses produksinya maupun disebabkan hal lain yang terjadi dalam

pemasarannya.
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Menurut Basuki (2018), cacat diklasifikasikan menjadi dua macam,
yaita sebagal berikut :
. Major Defect (Cacat Besar)

Major Defect pdalah cacat vang terjadi selama proses pembuatan
karena tidak sesuai bahan-bahan yang digunakan ataupun pengerjaan
vang buruk, sehinggn ditolak pada waktu penyerahan barang (finiched
product) karena tidak laku dijual,

2. Minar Defier (Cacat Kecil)

Minor Defect adalah eacat vang tidak akan mempengaruhi bentuk
dan penampilan. Adanya penyimpangan yang kecil dari sampel, masih
dapat diterima (misalnya mempengaruhi penampilan atau nilai jual).
minor defect tidak akan mempengaruhi aturan-aturan dalam industri
sepatu seperti kenyamanan pemakaian, kesehatan, dan kemampuan
untuk dapat diperbaiki.

M. Metode Plan Do Check Action (PDCA)

Menurut Riady (2018), metode Plan Do Chock Action (PDCA)
dikenalkan oleh Dr. W. Edwards Deming seorang pakar kualitas pada tahun
|9%2 dan sering juga disebut siklus deming (Deming Cyvele). Metode PDCA
adalah proses perbaikan vang dilakukan secara berkala. Metode PDCA
bizsanya digunokan untuk menguji dan menerapkan perubashan untuk

memperbaiki kinerja produk, proses, atau suatu sistem yang berdampak
pada kesuksesan perusshaan di masa yang akan mendatang.
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Menurut Kartika {2020}, Tahapan pada siklus PDCA dapat diuraikan
sebagai berikut:

a. Mengembangkan rencana (Plan) yaitu diawali dengan  memahami
dasar teori yang akan dipakai dalam pengimpelemtasian dengan diitkuti
survei kondisi pada bagian produksi setelah it dilakukan pengumpulan
data. Data lalu dioloh dan dijabarkan dengan menganalisa kondisi yang ada
di perusahaan serfa melakukan penetapon target untuk perbaikan vang akan
dilakukan

b. Melaksanakan rencana (Do) adalah implementasi perbaikan yang
akan dilakukan serta menerapkan rencana-rencana yang telah dikemukakan
pada tahap rencana dan diterapkan secars bertahap, serta melakukan
pebaikan dengan sebaik mungkin agar target yang direncanakan tercapai.

€. Memeriksa hasil vang dicapai (Check) adalah memeriksa hasil dan
perbaikan dengan target yang sudah ditentukan. Bila target sudah tercapai
maka tahop proses bisa dilanjutkan pada tahap selanjutnya.

d. Melakukan tindakan ( Action ) adalah tahapan jika hasil pebatkan telah
sesuai standoar dan diimplementasikan pada proses ke di perusahaan
tersebul. Penvesunian ini dilakukan dalam rangka mencegah timbulnya
kembali masalah yang telah diselesaikan serta menemukakan permasalahan

yang kemungkinan terjadi.
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METODE KARYA AKHIR

A, Materd

Materi tugas akhir yang diamati don dikaji oleh peneliti yaitu
mengenai upaya mengatasi defect padn proses laminating komponen
guarter material sywrheric dan pon woven sepatu Adidas terrex di PT
Bintang Indokarya Gemilang. Karya tugas akhir yang diteliti berupa
pemecahan masalah melalui metode trial atau opsi perbaikan, menggunakan
metode PDCA (Plan, Do, Check, Action) dimana peneliti melakukan
pengamatan, observasi, dokumentasi, identifikasi, mepentukan akar
permasalahan  dan menemukan solusi atss  permasalaban  tersebut
berdasarkan metodologi ilmish dan eksperimen yang telah dilakukan.
Permasalohan yang diamati adalah tefjadinya defecs pada proses laminating
komponen guarder material svashetic dan nen woven sepatn Adidas terrex
vang diproduksi oleh PT Bintang Indokarva Gemilang. pada tahapan
commercialization stage atnu pembuaton sepatu sample sebelum masuk
kedalam tahap produksi yang mengakibatkan terbuangnya material dengan
kapasitas besar serta terhambatnya proses produksi selanjutnya yaitu
pemotongan material sehingoga tidak sesuai dengan jodwal yang dapat

merugikan bagi pihak perusshaan.

22
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B. Metode
Adapun metode pengambilan data vang digunakan oleh peneliti dalam
penyusunan naskah tugas akhir ini, sebagai berikut:
1. Data Primer

Data Primer adalsh data vang diperoleh dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung di lapangan yaitu divisi Mackbox dan
departemen laminating PT Bintang Indokarya Gemilang. Untuk
memperoleh data primer ada beberapa teknik yang digunakan antara
fain :

a. Teknik Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data vang
berfujuan untuk mengetahui secara langsung objek yang diamat
dengan mencatat secara sistematis sehingga memperoleh data
dart awal hingga akhir proses lammating berjalan, serta
mencatat apa saja kendalan wang dialami pada saat proses
laminating. Objek vang dismati adalah proses laminating
komponen guarter material symthetic dan non woven sepatu
Adidas terrex, guna mendapatkan data untuk mengetahui faktor
apa saja yang dapat mempengaruhi permasalahan tersebut.

b. Teknik faterview (Wawancara)

Pelaksanaon teknik wawancara yvang dilakukan dengan cara

tanya jawab secara langsung dengan orang vang bersanghkutan

seperti section head divisi blockbox, manajer serla wait fread
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departemen  laminating, maupun operator yang bertugas
menjalankan mesin yang berada di departemen laminating
mengenai  informasi  tahapan proses serta permasalahan
laminating komponen guarier material simthetic dan non woven
sepatu Adidas terrex sesuni dats yang diinginkan guna

menunjang keakuratan data pada penulisan,

¢. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan metode pengambilan
gambar atau video sesuai fakta fisik dan actual vang dianggap
penting. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengambil
gambar atao video tertentu sesuai ijin dari Kepala divisi atan
perusahaan yang berupa data verbal dan data visual, contohnya
seperti dokumen vang berkaitan dengan proses laminating, jenis
material mesin  laminating, proses penempelan laminating
material, vyang bertujuan untuk memperkuat data  pada
penulisin.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalu sumber yang
sudah ada. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan. Metode
kepustakaan ini dilakukan untuk memperoleh data dengan cara
membaca dan mencatat literatur atau sumber dari buku maupun jumal
tentang proses laminating material yang bertujuan untuk memperoleh

data pemmjang dalam penyelesaian masalah.
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€. Waktu dan Pelaksanaan
Lokasi pengambilan data berada di PT Bintang Indokarya Gemilang
yang berada di JI. Cendrawasih Mo, 20, Sswah, Ladang, Kecamatan
Tanjung, Kabupaten Brebes, 52254, Jawa Tengoh. Pelaksanaan tugas akhir
dimulai dengan melaksanakan kegiatan magang seloma kurang lebih 6
bulan, dimulai padn tanggal 13 November 2023 sampai 13 Mei 2024,
Pelaksanaan kegistan inmi dilakukan di gedung commercialization divisi
Biackhox atau BPFC dan departemen laminating,
Berikut ini merupakan permaparan profil perusahaan dari PT Bintung
Indokarya Gemilung, Berbes, Jawa Tengah ;
Nama perusahaan : PT Bintang Indokarya Gemilang
Tahun berdin t 2015

Bentuk badan usaka : PT (Perseroan Terbatas)

Jemis usaha : Industn alas kaki merek Adidas
No. telepon : (O283-ER00410
Alamat : JL Cendrawasih KM. 20, Sawah, Ladang,

Kecamatan Tanjung, Kabupaten Brebes,
52254, Jawa Tengah.

Jumlah karyawan ;= 13000 karyawan

Visi :  Menjadi mitra strategis yang paling handal

dan berkelanjutan untuk grup Adidas
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Misi :  Menciptakan nilai tertinggi bagi karyawan,
masyarakat. dan pelangoan kami melalui
pemberdayaan, integrasi, dan kolaborasi.

Waktu magang : 13 November 2023 - 13 Mei 2024

D. Diagram Proses Penyelesalan Masalah

Adapun diagram alir proses penyelesaian masalah sebagai berikut.

Plan
lelmntifikasi masalah
Pengumpulan cata

Pengolahan data

1

Do
Malakukan eksperirmen
perbaikan

1

Check
kKortrol ulang hasil
trial perbaikan

!

~ Action
Melakiuksn penerapan
standart prosas

Gambar 3. Diagram Proses Penyelesaian Masalah
{Sumber: PT Bintang Indokarva Gemilang, 2024)
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Berdasarkan diagram metode penyelesaian  masalah  pada
pelaksanaan penelelitian tugas akhir di atas dapat dijelaskan sebagai berikut
I. Plan

Pada pian terdapat beberapa tahapan proses sebagai berikut:

a. Identifikasi masalah merupakan langkah awal dalam suatu proses
penelitian, identifikasi masalah berupa pengomatan serta  hasil
pengenalan suatu permasalahan yang terjadi pada proses laminating
material komponen guarter matenial sywthetic dan non woven pads
tahapan commercialization stage. Permasalahan yang sering terjadi ini
nantinya akan dikaji oleh penehiti dan kemudian menentukan hasil dan
penyelesaian masalah, pembahasan masalah, solusi serta kualitas
penelitian yang akan dilakukan.

b. Pengumpulan Data adalah teknik atsu cara vang dilakukan oleh
peneliti  untuk mengumpolkan data vang bertujuan mendukung,
menunjang serta memperkuat proses penelitian, adn berbagai macam
cara yang dapat dilakukan oleh peneliti dalam pengumpulan data seperti
mencotat hal penting mengenai proses laminating material khususnya
komponen guarier matenal svnthetic dan non weven pada izhapan
commercialization siage. mencatal hasil wawancara yang telah
dilakukan selama proses penelition berlangsung, mendokumentasikan
dalam bentuk foto maupun video yang sudah berizin oleh kepala divisi

mengenal proses laminating dalam rangks mencapai fujuan dan
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kegunaan tertentu yvang dibutuhkan untuk keperfuan penyelesaian tugas
akhir.

c. Pengolahan data adalah suatu proses tahapan yang dilakukan oleh
peneliti dengan cara mengolah data yang sudah diperoleh dari berbagai
sumber baik melalul pengamatan. wawancara, praktik secara langsung
Jurmal, buku serta literature pada proses laminating material. Pada proses
pengolahan dota ini peneliti mengpunakan diagram tulang ikan
(fishbone) agar dapat memudahkan pembaca serta peneliti untuk
mengidentifikasi serta memahami permasalahan yang diambil dan dapat
menetukan solusi perbatkan.

Disgram  fishbowe merupakan sunto  alst visual  untok
mengidentifikasi, mengeksplorasi, dun secars grafik menggambarkan
gecarn detail semua penyebab yang berhubungan dengan suatu
permasalahan. Konsep dasar dan diagram fsfthone adalah permasalahan
mendsesar diletakkan pada bagian kanan dari disgram stsu pads bagion
kepala dari kerangka tulang ikanmya. Penyebab permasalzhan
digambarkan pada sirip dan durinya. Kategon penyebab permasalahan
yang sering digunakan sebagai start awal meliputi materiols (bahan
baku), machines and equipment (mesin dan peralatan), manpower
(sumber dava manusia), methods (metode), mother nature/environment
(lingkungan), dan measwrement (pengukuran). Keenam penyebab
munculnya masalah ini sering disingkat dengan 6M. Penyebab lain dan

misalah selain 6M tersebut dapat dipilih jika diperlukan. Untuk mencari
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penyebab dari permasalahan baik vang berasal dan 6M seperti
dijelaskan di atas maupun penvebab yang mungkin lainnya dapat

digunakan teknik brainstorming.

- De

Pada tahapan oo yaitu berupa pelaksasn solusi perbatkan yaitu
tahapan terakhir vang dilakukan oleh peneliti pada proses analisis data
penelitian, pelaksanzan solusi perbaikan dapat berupa tahapan proses
perbaikan seperti eksperiman atau fria/ percobaan vang dilakukan oleh
peneliti sechingga menemukan proses yang sudah sesuai dengan standar
perusahaan, penarikan kesimpulan oleh peneliti sangat berguna untuk
merangkum penelitian serta hasil tugas akhir dan juga memberi saran
serta solusi perbalkan proses produksi bagi perusahean untuk
menvinimalisic permasalzhan dan kerugian vang tegadi serta dapat

meningkatkan hasil produksi.

. Check

Pada tahapan check ini peneliti harus mengontrol kembali hasil trial
perbaikan yang telah dilakukan dengan tujuan apakah hasil tnal tersebut
pada proses lamunating didalam tahapan produksi dengan skala
kapasitas yang lebih besar untuk memastikan apakah sudah memenuhi
standard don tidok lagi ditemukan defect pada proses laminating

material.
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4. Action
Pada tahapan action peneliti menenfukan standar proses laminating
material komponen guarter material svmthetic dan non woven sepatu
Adidas terrex vang sudsh disiskusikan dengan tim dan membuat 54
i Swateh Subeant Standard Specification) laminating sesuai dengan hasil
trial yang relvosed dan segern didistribusikan padn tim laminating

sebagai acuan proses laminating material pada tahap produksi.
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